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KESIAPAN
MASOK SEKOLAH

BERDASARKAN TAHAPAN TUMBUH KEMBANG ANAK

Masa kanak-kanak merupakan periode penting baik
perkembangan personal sosial, emosional, dan perkembangan
kognitif sehingga memerlukan pengetahuan, keterampilan dan
pengalaman anak-anak untuk mulai bersekolah. Kesiapan anak
sebelum memasuki periode sekolah seringkali tidak diperhatikan
oleh orang tua bahkan guru pendidik. Kesiapan sekolah mengacu
pada tingkat pembelajaran anak yang mudah dan memadai tanpa
kompleksitas emosional. Anak-anak dengan tingkat kesiapan
sekolah lebih rendah pada saat masuk sekolah lebih mungkin untuk
mengalami kesulitan di sekolah, karena mengalami masalah yang
berhubungan dengan perilaku dan keterampilan sosial, kurang
memiliki kemampuan untuk bekerja sama dengan teman maupun
guru, serta mengalami kesulitan berkomunikasi.

Buku ini membahas secara mendalam tentang kesiapan masuk
sekolah pada anak usia pra sekolah yang dilihat dari berbagai
aspek perkembangan yaitu perkembangan kognitif,
perkembangan sosial emosional dan perkembangan bahasa
sehingga dapat menjadi referensi untuk mendalami tahap tumbuh
kembang pada anak usia pra sekolah yang diperlukan untuk
mencapai kesiapan sekolah.
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PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan
yang maha esa yang telah memberikan rahmat serta karunia-Nya
sehingga penulis berhasil menyelesaikan buku yang berjudul
“KESIAPAN MASUK SEKOLAH BERDASARKAN TAHAPAN
TUMBUH KEMBANG ANAK”. Masa kanak-kanak merupakan
periode penting baik perkembangan personal sosial, emosional, dan
perkembangan kognitif sehingga memerlukan pengetahuan,
keterampilan dan pengalaman anak-anak untuk mulai bersekolah.

Kesiapan anak sebelum memasuki periode sekolah seringkali
tidak diperhatikan oleh orang tua bahkan guru pendidik. Kesiapan
sekolah mengacu pada tingkat pembelajaran anak yang mudah dan
memadai tanpa kompleksitas emosional. Anak-anak dengan
tingkat kesiapan sekolah lebih rendah pada saat masuk sekolah
lebih mungkin untuk mengalami kesulitan di sekolah, karena
mengalami masalah yang berhubungan dengan perilaku dan
keterampilan sosial, kurang memiliki kemampuan untuk bekerja
sama dengan teman maupun guru, serta mengalami kesulitan
berkomunikasi.

Buku ini terdiri dari 7 bab yang akan membahas secara
mendalam tentang kesiapan masuk sekolah pada anak usia pra
sekolah yang dilihat dari berbagai aspek perkembangan yaitu
perkembangan kognitif, perkembangan sosial emosional dan
perkembangan bahasa. Praktisi kesehatan, akademisi, maupun
mahasiswa kesehatan dapat menggunakan buku ini sebagai
referensi tambahan untuk mendalami tahap tumbuh kembang pada
anak usia pra sekolah yang diperlukan untuk mencapai kesiapan
sekolah. Buku ini juga dilengkapi dengan instrumen yang telah
disusun melalui tahap focus group discussion (FGD) bersama
dengan praktisi guru, pendidik bidang keperawatan anak dan
pakar psikologi anak yang disajikan dengan bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami untuk semua kalangan pembaca.
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Akhir kata, penulis ucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah berperan serta dalam penyusunan buku ini dari
awal sampai akhir. Semoga Allah Swt senantiasa meridhai segala
usaha kita. Amin.
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BAB
PENDAHULUAN

A. Problematika Kesiapan Sekolah

Kesiapan sekolah adalah kunci bagi anak-anak untuk
belajar dengan lancar dan memadai, dimana mereka
memerlukan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang
cukup untuk memulai kehidupan sekolah. Anak usia dini
dipercaya memiliki kapasitas intelektual sebesar 80%, yang
berarti mereka memiliki kemampuan yang kuat dalam
menyerap informasi. Menurut keyakinan, pemberian stimulus
sejak dini dapat meningkatkan perkembangan anak usia dini
dan mempersiapkan mereka untuk memasuki pendidikan
formal dengan baik (Kemenkes, 2016).

Tingkat kesiapan siswa yang memulai Sekolah Dasar
masih dianggap belum optimal, dengan kesipan rata-rata
tertinggi pada aspek kesiapan sosio-emosional, diikuti oleh
kesiapan fisik dan kognitif. Kemungkinan anak-anak yang
memiliki kesiapan sekolah yang rendah saat memulai sekolah
akan menghadapi kesulitan di sekolah karena masalah perilaku
dan kesulitan dalam berkomunikasi. Persiapan anak usia dini
untuk masuk sekolah juga dinilai sangat kompetitif, sehingga
orangtua berusaha meningkatkan kemampuan anak sejak dini,
termasuk di tingkat pra sekolah (Asih dan Utami, 2018).

Beberapa referensi juga menunjukkan bahwa indikator
kesiapan anak masuk sekolah berisi tentang kemajuan dan
kemampuan anak dalam mencapai kematangan pada beberapa
domain yang penting yang terdiri atas perkembangan sosial dan



BAB
KONSEP KESIAPAN

MASUK SEKOLAH

A. Definisi Kesiapan Masuk Sekolah

Kesiapan merupakan himpunan seluruh kondisi individu
yang membuatnya siap untuk merespons situasi tertentu atau
bereaksi dengan cara tertentu. Definisi lain menyatakan bahwa
Kesiapan adalah keadaan kompleks yang mencakup banyak hal
dalam kemampuan individu seseorang untuk mendapatkan
tugas belajar atau pengaturan belajar, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kesiapan belajar adalah suatu keadaan
dimana seseorang siap (sehat dan sadar/berfungsi dengan baik),
didukung oleh pengetahuan, pengalaman, serta didukung oleh
kebiasaan dan keterampilan (Rifai dan Fahmi, 2017).

Kesiapan sekolah mengacu pada tingkat belajar anak yang
mudah dan memadai tanpa kerumitan emosional. Kesiapan
sekolah tidak hanya menjamin partisipasi anak dalam
kehidupan sekolah, tetapi juga keluarga dan lingkungan
terdekatnya. Pengetahuan, keterampilan dan kemampuan
sangat diperlukan untuk melaksanakan proses adaptasi yang
efektif (Pekdogan & Esra Akgiil (2017).

Menurut hukum kesiapan Thorndike, seorang anak
merasakan kepuasan ketika anak siap bertindak dan
melaksanakannya. Sebaliknya jika anak sudah siap bertindak
dan berperilaku namun tidak mampu melaksanakannya maka
anak akan merasa frustasi. Lebih jauh lagi, jika anak tidak siap
bertindak dan terpaksa melakukannya, maka akan muncul
situasi yang tidak memuaskan (Faqumala dan Pranoto, 2020).



BAB TUMBUH DAN

KEMBANG ANAK
USIA PRA SEKOLAH

A. Konsep Anak Usia Pra Sekolah
Anak pra sekolah didefijisikan sebagai usia anak dalam
rentang 3-6 tahun (Bodrova and Leong 2003). Ciri-ciri anak
prasekolah menurut (Patmonodewo 2003) meliputi aspek fisik,
sosial, emosi dan kognitif anak.
1. Aspek Fisik
a. Beraktivitas secara aktif
b. Membutuhkan istirahat yang cukup setelah melakukan
kegiatan
c. Otot-otot besar lebih berkembang dari control terhadap
jari dan tangan
d. Sulit memfokuskan pandangannya pada objek-objek
yang kecil
e. Tengkorak kepala yang melindungi otak masih lunak
f. Anak perempuan lebih terampil dalam tugas yang
bersifat praktis, khususnya dalam tugas motorik halus.
2. Aspek Sosial
a. Memiliki satu atau dua sahabat, tetapi sahabat ini cepat
berganti. Selain itu, anak juga cepat menyesuaikan diri
secara social
b. Memiliki Kelompok bermain cenderung kecil dan tidak
terorganisasi secara baik
c. Anak lebih mudah bermain bersebelahan dengan anak
yang lebih besar.
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BAB PERKEMBANGAN

KOGNITIF ANAK
PRA SEKOLAH

Perkembangan kognitif atau dunia kognitif anak prasekolah
sering digambarkan sebagai periode kehidupan yang kreatif, bebas,
dan penuh khayalan. Imajinasi anak prasekolah berkembang
seiring waktu, dan kemampuan mereka untuk memahami atau
cakrawala intelektual mereka terus meningkat (Roslan et al. 2022).

Teori perkembangan kognitif Piaget melihat anak sebagai
individu yang secara aktif menemukan dunia melalui interaksi
individu dengan dunia itu sendiri. Teori ini melihat anak lebih
berkelanjutan, belajar melalui lingkungan sosial yang telah lebih
banyak pengalaman dan peka terhadap kebutuhan dan
kemampuan anak.

Teori ini lebih fokus pada lingkungan sosial dan budaya anak
serta interaksi anak dengan orang dewasa dan sahabat (Zaar 2012).

A. Teori Piaget (Perspektif Perkembangan Kognitif)

Menurut piaget, anak usia 2-7 tahun, anak memasuki
tahap preoperasional. Anak-anak di tahap operasional dapat
dikarakterisasi oleh animisme, egosentrisme, penalaran
transaktif, sinkretilisme, kurangnya dezentrasi, kurangnya
Klasifikasi, kurangnya seriasi dan konservasi keterampilan, dan
cepat pengakuan bahas (Lefa 2014). Anak pada tahap
preoperational akan menunjukkan karakter sebagai berikut:

1. Egocentrism: Ketidakmampuan untuk melihat dari sudut
pandang atau perspektif orang lain

2. Animism: Keyakinan bahwa benda tidak bernyawa itu hidup
dan memiliki perasaan serta niat, contohnya: Melinda, yang
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BAB PERKEMBANGAN

SOSIAL-EMOSIONAL
ANAK PRA SEKOLAH

Perkembangan sosial merupakan peningkatan kemampuan
seorang anak dalam bersosialisasi dengan lingkungannya.
Sedangkan perkembangan emosional merupakan kemampuan
anak dalam mengenali emosi dirinya dan emosi orang lain,
kemampuan anak mengelola emosi, kemampuan mengungkapkan
atau mengekspresikan emosinya secara wajar. Sehingga
perkembangan sosial-emosional tidak dapat dipisahkan (Maria, I,
& Amalia 2018). Hal ini dikerenakan aspek sosial dan emosional
saling bersinggungan satu sama lain(Putra, 2022).

Aspek sosial-emosional menjadi salah satu aspek penting
dalam menilai kesiapan anak masuk sekolah. Hal yang perlu
diperhatikan pada aspek ini yaitu kemampuan memecahkan
masalah sosial, perilaku sosial yang positif dan kemampuan
memproses informasi sosial. Seorang anak yang memiliki
kemampuan dalam memproses informasi sosial secara baik dan
dapat memberikan respon positif pada ketidakpastian interaksi
sosial cenderung lebih memiliki kesiapan dalam mengikuti kegiatan
akademik sekolah (Kotaman 2012; Ziv 2013).

A. Teori Perkembangan Sosial-Emosional
1. Teori Perkembangan Sosial Erik Erikson
Teori perkembangan psikososial yang dicetuskan oleh
Erik Erikson, menjelaskan bahwa setiap individu berjuang
melakukan pencarian identitas diri disetiap tahapan
kehidupannya. Identitas sendiri merupakan pengertian dan
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BAB PERKEMBANGAN

BAHASA ANAK USIA
PRA SEKOLAH

Bahasa menjadi alat komunikasi yang digunakan dalam
menyampaikan maksud, ide atau gagasan yang bersifat verbal
maupun tulisan. Pada anak prasekolah, kemampuan berbahasa
menjadi hal yang penting, karena dengan bahasa yang digunakan
anak dapat berkomunikasi dengan teman atau orang-orang
disekitarnya. Selain itu bahasa juga membantu anak prasekolah
untuk menyampaikan dan meminta apa yang diinginkan, mampu
menjaga diri, serta melatih kontrol diri anak (Bawono, 2017).

Kemampuan berbahasa merupakan indikator dari seluruh
perkembangan anak, sebab kemampuan berbahasa sensitif
terhadap adanya keterlambatan kerusakan pada sistem lain yang
melibatkan kemampuan kognitif, motorik, psikologis, emosi dan
lingkungan sekitar anak (Mulgiah et.al., 2017)

A. Teori Perkembangan Bahasa
Beberapa teori yang mendasari dari proses pekembangan
bahasa pada anak, mulai dari teori Language Acquistion Device
(LAD), teori behavioristik, teori kognitif.
1. Teori Language Acquistion Device (LAD)
Teori Language Acquistion Device (LAD) dicetuskan
oleh Noam Chomsky pada tahun 1950-1970. Chomsky (2000)
menyebutkan bahwa perkembangan pemerolehan bahasa
pada individu umumnya menganut pandangan universal
atau kesamaan. Pandangan ini meyakini bahwa inidividu
dalam perkembangan bahasa dipengaruhi kuat oleh
kematangan genetikal. Teori i (LAD) menjelaskan bahwa
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BAB
MENGUKUR

KESIAPAN ANAK
MASUK SEKOLAH

A. Pengukuran Kesiapan Masuk Sekolah

Penelitian telah membuktikan bahwa kesiapan sekolah
memprediksi kesuksesan sekolah dan kehidupan anak, oleh
karena itu, penilaian yang tepat dan skrining pada saat anak
memasuki usia 5 - 6 tahun sangatlah penting. Temuan lebih
mendalam juga menyebutkan anak-anak yang telah melalui
proses taman kanak-kanak namun dengan keterampilan
kesiapan sekolah yang lebih sedikit menunjukkan prestasi
sekolah yang lebih rendah sepanjang masa sekolah. Selain itu,
kesiapan sekolah yang buruk juga terkait dengan kriminalitas,
pengangguran dan kegagalan akademik (Mukune et al, 2022).

Pengukuran anak siap masuk sekolah umumnya
berdasarkan usia kronologis. Hal ini dihubungkan dengan
keterkaitan antara usia dengan kematangan dan kepekaan anak
untuk mendapat stimulasi dan mengenal teknik membaca,
menulis dan berhitung. Namun, masalahnya adalah ritme
perkembangan anak tidak sama antara satu dengan yang
lainnya, sehingga dapat dikatakan secara umum anak siap
belajar yang sifatnya akademik yaitu pada usia 6-7 tahun
meskipun ada anak yang sudah siap belajar membaca, menulis
dan berhitung pada usia 5 tahun, atas dasar itulah perlunya
penelitian penelitian yang dapat mengembangkan alat ukur
kesiapan anak masuk sekolah (Supartini, 2006).
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BAB
PENUTUP

Masa kanak-kanak merupakan periode penting baik
perkembangan personal sosial, emosional, dan perkembangan
kognitif sehingga memerlukan pengetahuan, keterampilan dan
pengalaman anak-anak untuk mulai bersekolah. Kesiapan sekolah
mengacu pada tingkat pembelajaran anak yang mudah dan
memadai tanpa kompleksitas emosional. Anak-anak dengan
tingkat kesiapan sekolah lebih rendah pada saat masuk sekolah
lebih mungkin untuk mengalami kesulitan di sekolah, karena
mengalami masalah yang berhubungan dengan perilaku dan
keterampilan sosial, kurang memiliki kemampuan untuk bekerja
sama dengan teman maupun guru, serta mengalami kesulitan
berkomunikasi.

Pada akhirnya kesiapan anak masuk sekolah dasar perlu di
persiapkan orangtua ataupun guru dengan melihat pencapaian
tahap tumbuh kembang anak sesuai usianya selain dilihat dari usia
kronologis anak. Pentingnya pemahaman orangtua untuk
memperhatikan kemampuan anak dari seluruh aspek yaitu fisik,
kognitif, sosial emosional dan bahasa dan tidak lagi berfokus pada
kemampuan membaca, menulis dan berhitung. Orang tua
umumnya kurang menyoroti kemampuan sosial, kematangan
emosional dan karakter anak dalam berperilaku dan lebih
mengutamakan kemampuan secara kognitif karena berkaitan
dengan prestasi.

Aspek kesiapan masuk sekolah pada anak banyak ditemukan
pada teori namun masih jarang tercermin dalam bentuk formulir
penilaian. Pengukuran kesiapan anak masuk sekolah hendaknya
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